
Jakarta, 15 April 2026

Konferensi Pers
Penyegelan Kegiatan Pemanfaatan Pulau-Pulau Kecil &
Penangkapan Kapal Ikan Asing Pelaku Illegal Fishing

Dr. Pung Nugroho Saksono, A.Pi, M.M
Direktur Jenderal PSDKP



 
 ‹#›

 

Penyegelan Kegiatan Pemanfaatan Pulau-Pulau Kecil
Di Pulau Maratua Kaltim

Lokasi :
Kampung Teluk Harapan Kec. Maratua Kab. Berau Kaltim.
Luas P Maratua 22,94 km2

Pelaku Usaha dan Jenis Kegiatan:
• PT. SDR milikWNA
• Penanaman Modal Asing

Tindakan Pengawasan:
• Penghentian sementara kegiatan (segel) aktivitas PT. SDR
• PT. SDR diwajibkan mengurus dokumen perizinan.
• Proses pengenaan sanksi administratif.

Hasil Pengawasan :
• P Maratua merupakan pulau  kecil terluar
• P Maratu ditetapkan Kawasan Strategis Nasional Tertentu (KSNT).
• PT. SDR membangun resor tanpa PKKPRL
• Melanggar PP 21/ 2021 ttg Penyelenggaraan Penataan Ruang.
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Penyegelan Kegiatan Pemanfaatan Pulau-Pulau Kecil
Di Pulau Umang, Banten

Isu Jual Pulau Umang Melalui
Online/medsos

Sumber Informasi :
Penjualan property dan pulau kecil melalui media social xmarks.prestige

Identitas Pulau :
• Pulau Umang, Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten  (183 km dari Jakarta).
• LuasPulau 0,05 km2 (5 ha)

Tindakan Pengawasan :
a) Penghentian sementara (segel) aktivitas pemanfaatan ruang laut

PT. GSM di Pulau Umang pada 14 April 2026.
b) PT. GSM diwajibkan mengurus dokumen perizinan.
c) Proses pengenaan sanksi administratif.

Hasil Pengawasan :
a) PT. GSM pengelola Pulau Umang, dengan usaha wisata (dermaga pancang,

cottage/glamping/resort), serta aktifitas wisata bahari.
b) SHM daratan P Umang sejak 1995, dan NIB skala usaha mikro.
c) Tidak memiliki dokumen PKKPRL, Rekomendasi Pemanfaatan Pulau-

Pulau Kecil, dan Surat Izin Wisata Bahari.
d) PT. GSM tidak menjual pulau secara online (iklan oleh agen properti

xmarks.prestige), telah take down per tanggal 7 April 2026.
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Penangkapan Tiga Kapal Ikan Asing Illegal Fishing
Di Selat Malaka

KM. PKFB 172

KM. PKFB 1751

KM. PKFB 4790

Identitas KIA KP Penangkap/
Waktu Tangkap

Lokasi
Penanganan

o PKFB 172 (64,46 GT)
o Alat tangkap : trawl
o ABK 4 WNI Barakuda 01

10 April 2026
Pangkalan PSDKP

Batamo PKFB 1751 (62, 73 GT)
o Alat tangkap : trawl
o ABK 5 WNI

o PKFA 4790 (55,02 GT)
o Alat Tangkap trawl
o ABK 4 WN Myanmar

Hiu 01
11 April 2026

Stasiun PSDKP
Belawan

BENDERA KAPAL:
Malaysia

PELANGGARAN:
Melakukan penangkapan ikan di WPPNRI tanpa perizinan yang sah dari
Pemerintah Republik Indonesia dan menggunakan alat tangkap dilarang

trawl.

Rp.20,2 M
Valuasi potensi kerugian negara yang diselamatkan dari penangkapan tiga kapal
ikan asing ilegal:

Proses hukum oleh Pangkalan
PSDKP Batam dan Stasiun
PSDKP Belawan
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Penangkapan Kapal Pelaku illegal fishing
Sd April 2026

No. WPP NRI Jumlah

1 WPP-571 13

2 WPP-572 1

3 WPP-711 1

4 WPP-712 6

5 WPP-713 8

6 WPP-715 7

7 WPP-716 2

8 WPP-718 1

JUMLAH 39

No. Negara Jumlah Ket

1. Indonesia 36
Pelanggaran

operasional kegiatan
perikanan

2. Malaysia 3 Pidana perikanan

Jumlah 39  

*Berdasarkan Lokasi penangkapan *Berdasarkan bendera kebangsaan kapal

Valuasi potensi kerugian negara yang berhasil diselamatkan dari hasil
operasi penangkapan kapal tahun 2026

39 Kapal
36 Indonesia, 3
Asing

*Data per tanggal 13 April 2026

Rp.69,9 M

Jumlah kapal di
proses



 
 ‹#›

Terima kasih
Direktorat Jenderal PSDKP Ditjen PSDKP@ditjenpsdkp

@ditjenpsdkp ditjenpsdkpkkp.go.id/unit-
kerja/djpsdkp.html


